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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan tak lepas dari sebuah ide kreativitas yang dituangkan ke dalam bentuk
karya, salah satu bentuknya adalah karya sastra. Karya sastra merupakan hasil
kreatif pemikiran seseorang yang dituangkan ke dalam bentuk tulisan yang
menggambarkan sebuah cerita yang di dalamnya terdapat sebuah pesan yang ingin
disampaikan oleh seorang pengarang. Sastra juga merupakan sebuah pengetahuan
berharga dan sekaligus sumber ilmu pengetahuan,

Sastra juga merupakan sebuah unsur seni yang mengandung cerita, karena itu
penulis cerita harus cermat memilih dan merangkaikan kata dan kalimat sedemikian
rupa agar bermakna. Selain itu cerita juga dapat mengungkapkan pikiran dan
perasaan secara komunikatif dan efektif (Puspitasari, dkk., 2005:171).

Cina adalah negara besar dengan kekayaan sastra yang besar dan tertua di
dunia, yang telah dimulai pada waktu Cina memiliki ilmu menulis, yaitu dengan
ditemukannya peninggalan sejarah yang paling berharga Jia Gu Wen (5%, 30) abad
ke-14 SM dari Dinasti Shang (P¥) yang ditulis pada abad ke-16 sampai abad ke-1i
SM, jadi kurang lebih 3.000 tahun yang lalu.

Kesusasteraan Cina merupakan kesusasteraan yang berisi amat banyak ragam
cipta sastra, di samping menghasilkan puisi yang jumlahnya barangkali tidak
tertandingi oleh puisi yang ditulis di negara lain, sastrawan Cina juga menghasilkan
ratusan ribu karya cerita pendek dan novel. Keragaman sastra Cina yang terus
berkembang setiap abad menarik perhatian banyak pihak, sehingga dapat dikatakan
bahwa kesusasteraan Cina merupakan salah satu unsur penting yang menyusun
kekayaan kesusasteraan dumia (Nio Joe Lan, 2003)

Dalam sejarah kesusastraan Cina, perkembangan kesusastraan cina secara umum
terbagi menjadi empat, yaitu (1) kesusastraan klasik, (2) kesusastraan modern, (3)
kesusastraan kontemporer, dan )] kesusastraan masa kini
(https://id. wikipedia.org/wiki/Sejarah_Sastra_Tionghoa).
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Salah satu pengarang masa kini di Cina adalah Ke Jingteng (#7:% %) atau yang
lebih akrab disapa Jiz Ba Dao (#.4€.7]) atan Giddens Ko tekenal sebagai penulis di
internet. Nama Jiv Ba Dao (/L4¢ 77) adalah nama panggilan yang awalnya muncul
dari sebuah lagu vang ditulis oleh Ke Jingteng, karena lirik lagu tersebut mudah
dihafial oleh teman-temannya, maka teman-temannya memanggil dia dengan
sebuatan Jiv Ba Dao (/L42 71). Ke Jingteng (#] % B%) lahir di Taiwan pada 25
Agustus 1978. la memulai karimya sebagai penulis Internet pada tahun 2000, banyak

karya yang telah dihasilkan olehnya.
Salah satu karyanya yang terkenal adalah Na Xie Nian Women Yigi Zhui Guo De

Nithai (A% % £ A11—A23E i 693 ), cerita dalam novel ini sebenarnya merupakan
kisah nyata dalam kehidupan pribadi seorang Xe Jingteng (#7% ). Berawal ketika
Ke Jingteng (#7 % #) mulai menyukai seorang perempuan cantik bermama Shen
Jiayi (L1t E) saat ia duduk di kelas tiga SMP. Pada waktu itu, Shen Jiayi (L1 T)
merupakan dambaan setiap pria di kelasnya, walan pada akhirnya Ke Jingteng (F7 %
#%) hanya bisa menjadikan Shen Jiayi (.4 E) sebagai temannya saja. Tahun 2005
Ke Jingteng menghadiri pernikahan Shen Jiayi (4% 'E), namun setelah menghadiri
pernikahan fersbut ia menulis kisah hidupnya tersebut menjadi sebuah novel yang
berjudul Na Xie Nian Women Yigi Zhui Guo De Niihd (9 %5 S AT1—A2ig L é %
#), dan pada tahun 2010 novel ini difilimkan dengan judul yang sama. Pada tahun
2011 Film ini berhasil merath beberapa penghargaan sebagai film dengan jumlah
penonton terbanyak di Hongkong, Singapur, dan Malaysia.

(Tuloli, dalam Endraswara, 2003:10) Penelitian sastra memiliki peranan penting
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, di samping juga berpengaruh positif
terhadap pembinaan dan pengembangan sastra itu sendiri. Peranan semacam ini akan
tercapai optimal apabila penelitian sastra tersebut dilakukan sungguh-sungguh.
Penelitian sastra yang sekedar asal-asalan, hanya akan melahirkan sampah saj, dan
mungkin justru akan merongrong eksistensi sastra itu sendiri. Lebih khusus lagj,
tujuan dan peranan pempelitian sastra adalah untuk memahami makna karya sastra
sedalam-dalamnya. Berarti penelitian sastra dapat berfungsi bagi kepentingan di luar
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sastra dan kemajuan sastra itu sendiri Kepentingan di luar sastra, antara lain jika
penelitian tersebut berhubungan dengan aspek-aspek di har sastra, seperti agama,
filsafat, moral dan sebagainya. Sedangkan kepentingan bagi sastra adalah untuk
meningkatkan kualitas cipta sastra.

Sebagai karya imajinasi, karya sastra menawarkan berbagai permasalahan hidup
dan kehidupan manusia. Untuk menafisirkan dan mamahami sebuah karya sastra yang
dihadirkan oleh pengarang kepada pembaca, tentu perlu mengadakan penafisiran dan
pemabaman terhadap unsur-unsur yang membangun sebuah karya satra tersebut.
Menganalisis suatu karya sastra sangat membutuhkan perhatian yang serius.
Menganalisis suatu karya sastra berarti menguraikan unsur-unsur yang membangun
karya sastra tersebut. Salah satu analisis yang menarik, adalah analisis tentang
penckohan dan alur dalam sebuah novel.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menganalisis penokohan dan alur dalam
novel Na Xie Nian Women Yigi Zhi Guo De Nitha (735 $ifll—A2 & if 69 % 3%)

Karya Ke Jingteng {F1% BS).

B. Identifi kasi Masalah

Novel merupakan karya fiksi yang pada umumnya menyajikan dunia yang
dikreasikan pengarang melalui rangkaian kata. Keindahan novel tampak dari
keterjalinan rangkaian kata dan bahasa sehingga dapat dipahami oleh pembaca.
Secara umum unsur-unsur pembangun novel dibagi menjadi dua, yaitu unsur
ekstrinsik dan unsur intrinsik. Unsur pembangun tersebut yang kemudian secara
bersama membentuk sebuah totalitas, disamping unsur formal bahasa, masih banyak
lagi macamnya, dan pada kesempatan ini penulis mengkaji unsur instrinsik yang
mengungkap dari segi penokohan dan alur cerita saja

Maksud penokohan disini berhubungan dengan cara pengarang menampilkan
tokoh-tokoh atan pelaku cerita dan karakteristik tokoh-tokoch tersebut, apakah
pengarang lebih banyak menggunakan teknik dramatik atau teknik langsung. Serta
bagaimana alur cerita dalam novel tersebut, apakah menggunakan alur maju, mundur,

atau Campuran.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada topik analisis yang telah ditentukan yaitu Analisis Penokohan
dan Alur Novel Na Xie Nian Women Yigi Zhi Guo De Niihai (R 2% £ AT1—A2i6
if &) %) Karya Ke Jingteng {4 ¥ #)  maka penulis hanya akan membahas
penokohan dan alur novel ini saja, yang mencakup pembedaan tokoh menurut
peranan, teknik pelukisan tokoh, pesan pengarang jenis plot, serta tahapan plot.
Sehingga penulis tidak membahas unsur intrinsik lain dan unsur ekstrimsik novel ini.

D. Perumusan Masalah
Masalah-masalah yang penulis rumuskan adalah sebagai berikut:
1. Siapa sajp tokoh-tokoh yang ada dalam novel Na Xie Nian Women Yigi Zhui Guo
De Niihai (3 %5 £ A—A2 i6 1 9% )7
Bagaimana karakter tokoh-tokoh tersebut?
Bagaimana teknik pelukisan tokoh tersebut?
Apajenis alur yang digunakan dalam novel tersebut?

nos W N

Bagaimana tahapan alur cerita dalam novel tersebut?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan umuk mencari tahu bagaimana penokohan dan alur cerita
dalam novel Na Xie Nian Women Yiqi Zhui Guo De Niihai (AF 25 £ A4—A2iE i3 69
% 3%) Karya Ke Jingteng {#% ) , dan penulis juga berharap agar penelitian ini
mencapai tujuan yang diharapkan sehingga dapat menambah pengetahuan mengenai
analisis karya sastra khususnya untuk karya sastra berupa novel.

F. Landasan Teori

Sastra (Sanskerta: ¥, shastra}) merupakan kata serapan dari bahasa Sanskerta
sastra, yang berarti "teks yang mengandung instruksi’ atau "pedoman', dari kata
dasar $3s- yang berarti "instruksi” atau "ajaran'. Dalam bahasa Indonesia kata ini

biasa digunakan untuk merujuk kepada "kesusastraan" atau sebuah jenis tulisan yang
memiliki arti atau keindahan tertentu (http://id.wikipedia.org/wiki/Sastra). Satra ialah

Universitas Darma Persada



perwujudan segala sesuatu yang berada dalam sanubari manusia: Oleh karena itu,
sejarah sastra dalam bentuk yang bersahaja, setua sejarah manusia (Nio Joe Lan,
2003). Dalam ilmu sastra modern (yang disebut strukturalis-semiotik) peranan
konvensi dalam perwujudan sastra dan karya sastra sangat ditentukan, bukan sebagai
sistem yang beku dan ketat, tetapi sistem yang luwes dan penuh dinamika (Teeuw,
2013:80).

Sastra adalah fiznomena yang menggunakan bahasa yang khas, untuk
menyampaikan sebuah kebenaran (Endraswara, 2012:2), Dalam khasanah sastra
Indonesia dikenal dua macam kelompok karya sastra menurut temanya, yakni karva
sastra lama dan karya sastra baru. Hal itu juga berlaku bagi karya sastra bentuk prosa.
Jadi, ada karya sastra prosa lama dan karya sastra prosa baru. Bentuk prosa seperti;
hikayat, sejarah (Tambo), dongeng, dan sebagainnya. Sedangkan bentuk-bentuk
prosa baru seperti: roman, novel, cerpen, biografi, dan sebagainya.

Novel adalah gambaran dari kehidupan dan perilaku yang nyata dari zamn pada
saat novel itu ditulis. Romansa yang ditulis dalam bahasa yang agung dan diperindah,
menggambarkan apa yang tidak pernah terjadi dan tidak mungkin terjadi. Novel
bersifat realistis, sedangkan romansa bersifat puitis dan epik atau kita sekarang dapat
menyebutnya bersifat mitos (Wellek dan Warren, 2014:260).

Jika dalam teater hal utama yang harus menjadi pusat perhatian sutradara dalam
penyutradaraan adalah pemain (Puspitasari, dkk, 2007:126), pemain merupakan
salah satu unsur utama dalam pertunjkan teater (Yoyok dan Siswandi, 2007:218),
dan pemain merupakan orang yang memerankan figur atau tokoh dalam drama yang
sudah diatur berdasarkan alur cerita dalam naskah (Tim Abdi Guru, 2004:200), maka
begitu pula dalam karya sastra seperti novel, karena tokoh atau pemainlah yang
berperan dalam membawakan cerita tersebut.

Dalam novel terdapat tokoh-tokoh yang diceritakan oleh pengarang. Yang
dimaksud dengan tokoh adalah individu ciptaan/rekaan pengarang yang mengalami
peristiwa-peristiwa atau lakukan dalam berbagai peristiwa cerita. Mungkin kita
sudah tidak asing lagi dengan pengertian tokoh dalam karya sastra khususnya prosa
cerita (novel, cerpen, hikayat, dongeng),
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Nurgiyantoro (1995:178) menjelaskan mengenai penokohan sebagai berikut
“Dilihat dari peran tokoh-tokoh dalam pengembangan cerita dibedakan atas tokoh-
tokoh utama dan tokoh tambahan, sedangkan jika dilihat dari fungsi penampilan
tokoh dapat digolongkan ke dalam tokoh protagonis (tokoh yang kita kagumi), dan
tokoh antagonis. Pengertian secara sederhana dapat dikatakan bahwa yang namanya
tokoh dalam karya sastra adalah sosok yang benar-benar mengambil peran dalam
cerita tersebut. Atau kalau kita buat sebuah perbandingan, jika naskah tersebut akan
dimainkan atau difilmkan, sosok tersebut membutuhkan aktor (pemain).

Dengan melihat definisi di atas kita dapat melihat bahwa tokoh dalam cerita
memiliki variasi fungsi atau peran mulai dari peran utama, penting, agak penting,
sampai sekedar penggembira saja. Perbedaan peran inilah yang menjadikan tokoh
mendapat predikat sebagai tokoh utama (sentral), tokoh protagonis, antagonis, peran
pembantu utama (tokoh Andalan), tokoh tidak penting (figuran), dan tokoh
penggembira (lataran).

Berdasarkan fungsi tokoh dalam cerita, tokoh dapat dibedakan menjadi dua yaitu
tokoh utama dan tokoh bawahan. Tokoh utama adalah tokoh yang banyak
mengalami peristiwa dalam cerita. Sedangkan tokoh bawahan adalah tokoh-tokoh
yang mendukung atau membantu tokoh utama.

Alur atau plot adalah cara pengarang menjalin kejadian-kejadian secara beruntun
dengan memperhatikan hukum sebab akibat. Sehingga menjadi kesatuan yang padu,
bulat dan utuh, Alur suatu cerita atau novel biasanya terdiri atas lima bagian, yaitu:

1. Tahap Penyituasian

Merupakan bagian cerita tempat pengarang mulai melukiskan suatu keadaan

yang menjadi awal cerita.
2. Tahap pemunculan konflik

Merupakan bagian yang melukiskan tokoh-tokoh dalam cerita mulai bergerak.

Mulai bagian ini, secara bertahap terasa adanya konflik dalam cerita tersebut.

Konflik itu dapat terjadi antar tokoh, antara tokoh dengan masyarakat sekitarnya,

atau antar tokoh dalam hati nuraninya sendiri.
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3. Tahap peningkatan konflik
Yakni bagian cerita yang melukiskan konflik-konflik yang terjadi mulai
memuncak.

4, Tahap klimaks
Merupakan bagian yang melukiskan peristiwa mencapai puncaknya. Bagian ini
dapat berupa bertemunya dua tokoh yang sebelumnya saling mencari atau dapat
berupa terjadinya "perkelahian” antara dua tokoh yang sebelumnya digambarkan
saling mengancam.

5. Tahap penyelesaian konflik
Merupakan bagian cerita yang memberikan pemecahan dari semua peristiwa
yang telah terjadi dalam cerita atan bagian-bagian sebelumnya.
Alur dibedakan menjadi tiga, yaitu:

1. Alr Maju
Cerita disusun dari bagian awal lale diteruskan dengan kejadian-kejadian
berikutnya, sehingga berakhir pada pemecahan masalah.

2. Alur Sorot Balik
Cerita disusun sebaliknya, yaitu dari bagian akhir, dan terus bergerak ke muka
menuju titik awal cerita.

3. Alur Gabungan
Cerita disusun menggunakan alur lurus dan alur sorot balik. Keduanya disalin
dalam kesatuan yang padu, sehingga tidak menimbulkan pesan adanya dua buah
cerita yang terpisah, baik waktu maupun tempat ke jadiannya.

G. Metodelogi Penelitian

Menurut Arikunto (2002:6) penelitian kualitatif selalu bersifat deskriptif, artinya
data dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk deskriptif fenomena, tidak dengan
angka-angka atau koefisien tentang hubungan antara pararel. Data yang terkumpul
berbentuk kata-kata atau gambar-gambar bukan angka.

Berdasarkan uraian diatas pendekatan penelitian yang tepat untuk novel Nz Xie
Nian Women Yigi Zhi Guo De Nithai (AR % % H41 —A2 i& if 49 % 3%) adaleh
metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Dengan alasan, pendekatan kualitatif
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merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

tertulis.

Data dalam penelitian adalah subyek-subyek darimana daa diperoleh. Sumber

data dalam penelitian ini adalah sebuah novel yang berjudul Na X Nian Women
Yigi Zid Guo De Nithai (I 2 F #471—A2iE i3 #3c #). Adapun beberapa langkah-

langkah kerja dalam penelitian ini meliputi :

i

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pembacaan secara menyeluruh dan
berulang-ulang pada novel Na Xie Nian Women Yigi Zmi Guo De Niihai (7} 2
F- KA A2 16 i 6950 R).

Pengelompokan data dalam peneclitian ini  dilakukan dengan cara
mengklasifikasikan daa berdasarkan aspek penokohan yang diceritakan dalam
novel.

Pengelompokan data dengan mendeskripsikan penokohan dan alur cerita secara
detail dengan disertai bukti, alasan dan contoh yang tepat melalui kutipan-
kutipan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode

sebagai berikut:

1.

Metode Babat yaitu metode yang dilakukan dengan cara membaca keseluruhan
teks atau literatur yang menjadi obyek penelitian guna memahami isi yang
terkandung di dalam novel Na Xie Nian Women Yigi Zhui Guo De Nithai (7 %
F B MN—AE i 64 ),

Metode Deskripsi yaitu metode yang digunakan untuk memaparkan data yang
telah dianalisis.

Metode Studi Pustaka yaitu metode yang digunakan untuk mencari,
mengumpulkan data dan mengkaji secara mendalam buku-buku yang dijadikan
bahan refrensi.

Universitas Darma Persada



H. Manfaat Penelitian

Dalam hal manfaat penulis membaginya menjadi dua, yaitu:
A. Manfaat Teoristis

. Secara teoristis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih

pemikiran bagi pengembangan ilmu sastra.

2. Dapat memberikan sumbangsih pemikiran bagi pengembang ilmu kebudayaan.
B. Manfaat Praktis

1. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refrensi bagi pengajar
dalam kegiatan proses pembelajaran apresiasi sastra.

2. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfiaatkan sebagai refrensi bagi penelitian
lain yang akan mengkaji novel Na Xie Nian Women Yigi Zmi Guo De Niihai (7}
S H AN —AL 6 i A K 3K),

L Sistematika Laporan Penelitian
Penulisan laporan penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori,
metodelogi penelitian, manfaat penelitian dan sistem ejaan,
Bab II ANALISIS PENOKOHAN NOVEL NA XIE NIAN WOMEN YIQI
ZHUI GUO DE NUHAI (AR 2% £47—A23E i 695 38) KARYA
KE JINGTENG {# % B ) . Bab ini membahas analisis
penockohan dan teknik pelukisan penokohan.

Bab IIi ANALISIS ALUR NOVEL NA XIE NIAN WOMEN YIQI ZHUI
GUQO DE NUHAI (% %5 &4 — A2it i 654 3%) KARYA KE
JINGTENG {#T %) Bab ini berisi analisis jenis alur cerita
serta tahapan alur dalam novel tersebut.

Bab IV PENUTUP

Bab ini berisi kesi mpulan hasil penelitian penulis,
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J. Sistem Ejaan
Dalam penulisan nama orang, istilah, dan ungkapan bahasa mandarin, penulis
menggunakan huruf cina dan ejaan bahasa cina (X #&#t-& Hanyu Pinyin).
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